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ABSTRAK

MUCH. RIKHAN FUADI. Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah dorongan untuk mempelajari materi
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang beraneka ragam. Sehingga perlu diteliti
agar lebih terinci lebih detail lagi bagaimana sebenarnya motivasi belajar siswa
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang. Dengan
sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang dimiliki Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang yamgresentatife untuk
kegiatan belajar mengajar tentunya akan menumbuhkan motivasi belajar. Dalam
penelitian kali ini akan dibahasa mengenai bagaimana motivasi belajar siswa kelas
VII, faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi motivasi belajar siswa serta
bagaimanakah upaya-upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Bumirejo Magelang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil lokasi
di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang. Pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran dan pengumpulan angket, wawancara mendalam
dan dokumentasi serta observasi. Adapun dalam penelitian ini teknik pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi dengan dua modus, yaitu
dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Pada umumnya siswa kelas
VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang lebih termotivasi
dari dalam atau lebih bersifat intrinsik. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang
100 % menjawab bahwa alasan siswa belajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah
karena ingin tahu tentang sejarah. Alternatif jawaban lain yang mengindikasikan
faktor ekstrinsik tidak ada satupun siswa yang memilihnya. 2). Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi intrisik siswa tersebut adalah: rasa ingin tahu
dari dalam diri yang tinggi terhadap materi pelajaran, materi pelajaran yang
menarik, sikap siswa ketika belajar Sejarah Kebudayaan Islam yang serius dan
antusias mengikuti pelajaran. 3). Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah: menjalin komunikasi yang baik,
menggunakan strategi dan metode dalam belajar yang sesuai, berusaha
memberikan pembelajaran yang ideal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Sudah menjadi fenomena tersendiri bagi masyarakat Indonesia, bahwa
setiap awal tahun ajaran penerimaan siswa baru, banyak orang tua calon
siswa yang mendaftarkan anaknya di lembaga-lembaga pendidikan yang
terkenal luas dan mutu yang sudah terjamin. Baik disadari atau tidak, urusan
menyekolahkan anak dapat menyita waktu dan tenaga tersendiri. Orang tua
memilihkan lembaga pendidikan yang terbaik untuk sang buah hati, agar
nantinya dapat belajar dengan maksimal dan dapat meraih apa yang menjadi
cita-cita.

Belajar merupakan proses yang sangat penting untuk memperoleh
ilmu pengetahuan, karena dengan ilmu seseorang dapat memperoleh sesuatu
sesuai dengan apa yang dikehendaki. Pada dasarnya semua kegiatan manusia
tak terlepas dari dasar dan tujuan. Dasar merupakan titik tolak untuk
melangkah dalam mengerjakan sesuatu hal guna mencapai sesuatu tujuan
yang jelas. Dalam melakukan sesuatu harus mempunyai tujuan tertentu
sebagaimana kegiatan belajar juga memiliki tujuan, setidaknya memiliki
tujuan untuk menguasai ilmu pengetahuan yang mana harus didorong oleh
faktor-faktor yang mampu mempengaruhi kegiatan tersebut untuk mencapai
tujuan belajarnya. Faktor-faktor yang mampu mempengaruhi perilaku

seseorang ini sering disebut sebagai sebuah motif.



Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar harus mendapat perhatian
serius karena hal itu mampu mendorong proses serta kemajuan pendidikan itu
sendiri. Motivasi merupakan salah satu prasyarat yang sangat menentukan
dalam belajar. Gedung dibangun, guru disediakan, alat belajar dilengkapi,
dengan harapan supaya siswa masuk sekolah dengan bersemangat. Tetapi
semua itu akan sia-sia jika siswa tidak punya motivasi untuk b&lajar.

Motivasi merupakan kekuatan yang ada pada diri seseorang yang
mendorong atau meggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan. Berbagai upaya dilakukan untuk memacu semangat dan
mendorong motivasi siswa dalam belajar di sekolah, baik oleh orang tua,
sekolah maupun orang-orang yang berkepentingan terhadap generasi penerus
bangsa. Misalnya orang tua memberi dukungan finansial, sekolah memberi
fasilitas dan guru-guru yang profesional, sarana dan prasaeavexd serta
punishmen dan pemerintah membuat regulasi-regulasi dalam dunia
pendidikan agar memicu siswa giat belajar.

Salah satu mata pelajaran yang menjadi ciri khas dari sebuah
madrasah yang membedakan antara madrasah dan sekolah adalah mata
pelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam. Walaupun menjadi ciri khas
madrasah, namun mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sering kurang
mendapat respon positif dari siswa, hal ini dapat dilihat dari kegiatan belajar

mengajar yang kurang mendapat perhatian dari siswa. Ketika pembelajaran

1 Sri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi PendidikanJakarta: Grasindo, 2002, hal.

329.



Sejarah Kebudayaan Islam dimulai, siswa cenderung berbicara sendiri,
bercanda, dan bahkan ada yang mengantuk.

Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang
juga mengalami hal yang sama. Adapun keterangan yang di dapat adalah
karena siswa baru pertama kali mengenal mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam? Sebagian besar siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Bumirejo Magelang adalah berasal dari sekolah dasar yang notabenenya
belum mengenal mata pelajaran Sejarah Kebudayaann Islam. Hal ini menjadi
menarik untuk diteliti lebih lanjut, seberapa besar motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan bagaimana usaha
guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka secara
pokok penelitian ini ingin mengemukaan beberapa permasalahan, yaitu:
1. Bagaimanakah motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi motivasi belajar Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah Bumirejo Magelang?

2 Diolah dari hasil wawancara dengan Nugi Farulian, salah satu siswa kelas VII yang
berasal dari sekolah dasar. Wawancara dilaksanakan disela-sela waktu istirahat pada hari Senin,
24 Januari 2012 pukul 09.30



3. Upaya-upaya apa sajakah yang dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas

VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tinggi rendahnya motivasi belajar Sejarah
Kebudyaan Islam siswa kelas VII Madarasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Bumirejo Magelang.

b. Untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang.

c. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam rangka meningkatkan
motivasi siswa belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Muhmammadiyah Bumirejo Magelang.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti bedakan menjadi dua,
yaitu sebagai berikut:

a. Kegunaan Penelitian yang Bersifat Teoritis

1). Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang

pendidikan agama Islam.



2). Memberikan gambaran dan informasi tentang pelaksanaan

3).

kegiatan belajar mengajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa
kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo

Magelang.

Memberikan penjelasan tentang motivasi belajar Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah Bumirejo Magelang.

4). Memberikan gambaran yang jelas tentang upaya guru mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang.

b. Kegunaan Penelitian yang Bersifat Praktis

1).

R

3).

Memberikan masukan yang efektif dan efisien kepada
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang
agar dapat mempertahankan serta meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait tentang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo
Magelang agar lebih mendapat perhatian dan dukungan.
Menambah wawasan siswa tentang pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam sehingga mengetahui manfaatnya terhadap

motivasi belajar siswa.



D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang
telah membahas tentang pelaksanaan dan penggunaan berbagai sarana, baik
teori maupun media dalam upaya menciptakan output yang berkualitas
dengan cara meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Beberapa karya
skripsi yang penulis temukan diantaranya adalah:

1. Skripsi dengan judulPerbedaan Motivasi Belajar Santri Antara Ustadz
yang Menerapkan Hukuman dengan Ustadz yang Tidak Menerapkan
Hukuman di Madrasah Diniyah Miftahul Huda, di Langgar, Sluke,
Rembang®. Pada akhir skripsi ini disimpulkan bahwa ada perbedaan
motivasi belajar yang signifikan antara santri yang diajar oleh ustadz yang
menerapkan hukuman dengan santri yang diajar oleh ustadz yang tidak
menerapkan hukuman, yaitu santri yang diajar oleh ustadz yang
menerapkan hukuman motivasi belajarnya lebih tinggi dari pada motivasi
belajar santri yang diajar oleh ustadz yang tidak menerapkan hukuman.

2. Skripsi dengan judulMotivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
Kelas V. SDN Pojok Sinduadi Mlati Slemarang menyimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa kelas V SDN Pojok Sinduadi Mlati Sleman
Yogyakarta pada umumnya lebih termotivasi dari luar ekstrinsik yang

artinya motivasi tersebut memang harus dikondisikan oleh orang diluar

*Hidayatul A'immah, Perbedaan Motivasi Belajar Santri Antara Ustadz yang
Menerapkan Hukuman dengan Ustadz yang Tidak Menerapkan Hukuman di Madrasah Diniyah
Miftahul Huda, di Langgar, Sluke, Rembagripsi, Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2007

*Muntakinah, Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SDN Pojok
Sinduadi, Mlati, Sleman Yogyakart8kripsi, Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006



dirinya, yaitu kecenderungan siswa yang motivasi belajarnya karena
memang pelajaran Pendidikan Agama Islam diwajibkan oleh sekolah
dank arena ingin mendapat nilai yang bagus sebesar 100%, yang motivasi
belajarnya karena ingin mendapat pahala/hadiah sebanyak 93%, yang
motivasi belajarnya karena kalau tidak belajar akan dimarahi oleh orang
tua/guru sebanyak 87%, dan yang motivasi belajarnya karena ingin masuk
surge sebanyak 80%, meskipun untuk kategori terakhir bisa dimasukan
kedalam kategori motivasi instrinsik. Sedangkan yang mempunyai
motivasi dari dalam hanya sedikit, dimana sebanyak 47% mempunyai
motivasi belajar karena ingin mengetahui cara-cara dalam beribadah
kepada Tuhan, sebanyak 33% karena takut dosa, dan sebanyak 40%
motivasi belajranya karena ingin menjadi anak yang baik dan sholeh.

3. Skripsi yang kedua adalah skripsi dengan judeérigaruh Sikap dan
Metode Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa
MTs Negeri Piyungan Bantul”skripsi ini menyimpulkan bahwa sikap
guru terhadap siswa pada saat proses belajar mengajar berpengaruh positif
signifikan terhadap minat belajar Bahasa Arab siswa MTs. Negeri
Piyungan Bantul yakni sebesar 30,06 % dengan koefisien determinasi
sebesar 0,33. Hal ini dapat dan seharusnya dapat memacu guru dalam
memperbaiki dan mempertahankan sikap yang dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa terhadap materi yang diajarkan.

*Fahrudin, Pengaruh Sikap dan Metode Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar
Bahasa Arab Siswa MTs. Negeri Piyungan Bargktjpsi, Yogyakarta: Jurusan PBA, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



E. Landasan Teori
1. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitaotivum yang
menunjuk pada alasan tertentu mengapa sesuatu itu bergerak. Dalam
bahasa Inggris sering disebut dengan katdivation Motif adalah
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan
sesuatu. Sedangkan motivasi adalah dorongan yang merupakan suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang
mengarahkan pada satu tingkah laku terhadap satu tujuan atau
perangsang.

Motivasi merupakan suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu’ Sedangkan menurut Asep Priyatna, “motivasi adalah
keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah
laku individu berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu”.

b. Teori-teori Motivasi
1) Motivasi dan Penguatdinforce
Konsep motivasi berkaitan erat dengan prinsip-prinsip

bahwa tingkah laku yang telah diperkuat pada waktu yang telah

® M. Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanBandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990,
hal. 60-61

" Ipid.,hal. 71

8 Asep PriyatnaBidang Pengajaran PsikologBandung: Epsilon Group, 1987, hal. 32

® Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan., hal. 329-332



2)

lalu barang kali diulangi lagi. Misalnya, siswa yang rajin belajar
dan mendapat nilai bagus diberi hadiah, maka sangat
dimungkinkan bahwa perbuatan rajin belajar dan mendapat nilai
bagus itu akan diulanginya lagi karena siswa tersebut termotivasi
untuk berbuat atau bertingkah laku yang dalam hal ini adalah rajin
belajar dan mendapat nilai yang bagus.
Hadiah dan Penguatefvard danreinforce

Jika ada binatang yang sangat lapar, kita dapat meramalkan
bahwa makanan binatang tersebut akan menjadi penguat yang
efektif. Namun hal itu berbeda dengan manusia yang sangat lapar,
manusia yang sangat lapar belum pasti akan segera mencari makan
dan memakanya. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai hal dan faktor.

Beberapa siswa mungkin tidak peduli dengan prestasi
belajar mereka karena terkadang orang tua mereka tidak peduli
dengan nilai yang didapat oleh anaknya atau karena mereka
pernah gagal mendapatkan nilai bagus di sekolah, dan
menganggap nilai bukan hal yang penting. Lain halnya dengan
jika guru dan orang tua di rumah sering menanyakan nilai anaknya
dan memuji apa yang telah dilakukan dan didapat oleh anak/siswa
hal itu tentu akan menjadikan siswa/anak lebih termotivasi untuk
mendapatkan nilai yang bagus sebagaimana komentar orang tua

dan guru-guru mereka di sekolah.



3)

4)

Kebutuhan Menyatakan DirCgnitive Dissonange

Kebutuhan untuk menyatakan bahwa dirinya adalah
seorang yang baik (positif) merupakan suatu motivator yang kuat.
Banyak dari tingkah laku kita yang kita tujukan kepada standar
kepuasan diri kita sendiri, sebagai contoh misalkan: jika kita
percaya bahwa diri kita orang yang baik maka kita akan selalu
berusaha berbuat jujur, bertanggung jawab dan dapat dipercaya.
Akan tetapi dalam satu situasi dimana kita gagal menunjukan diri
kita yang positif, biasanya kita akan menggunakan rasionalisasi
untuk melindungi diri kita. Misalnya ketika seorang siswa
ketahuan menyontek maka dia akan berkilah bahwa soal-soal yang
diberikan sangan sulit atau bisa juga ekstrim dengan mengatakan
bahwa teman-temanya juga menyontek semua.
Motivasi Intrisik dan Motivasi Ekstrinsik

Dalam hal ini siswa akan mempunyai dua kecenderuangan
dalam mengahadapi hal-hal baru atau situasi baru, menyerah atau
malah termotivasi. Dalam kaitanya dengan belajar dan minat,
biasanya motivasi dibagi dalam dua macam motivasi berdasarkan
sumber dorongan terhadap perilaku, yaitu motivasi intrisik dan
motivasi ekstrinsik.

Hal ini seperti yang diungkap dalam buku
Penyelenggaraan Pendidikan di Sekolah, bahwa “ada dua jenis

motivasi yaitu motivasi dari dalam diri siswa (intrinsik) dan
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motivasi yang diakibatkan oleh rangsangan dari luar diri siswa
(ekstrinsik).”

Menurut Irwanto dkk., bahwa motivasi intrinsik bersifat
lebih tahan lama dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik, tapi
tidak menutup kemungkinan bahwa motivasi ekstrinsik bisa lebih
efektif. Berikut pendapat Irwanto:

Berbagai penelitian menunjukan bahwa motivasi intrinsik

bersifat lebih tahan lama dan lebih kuat disbanding

motivasi ekstrinsik untuk mendorong minat belajar.

Namnu demikian, motivasi ekstrinsik juga bisa sangat

efektif karena minat tidak selalu bersifat intrinsik. Guru

yang baik, nilai yang adil dan objektif, kesempatan yang
luas, suasana kelas yang hangat dan dinamis, merupakan
sumber-sumber motivasi ekstrinsik yang efektif untuk
meningkatkan minat dan perilaku beldjar.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru yang
baik termasuk ke dalam motivasi ekstrinsik. Peran guru dalam hal
ini sangat besar dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Hal
ini sesuai dengan peranan guru yaitu sebagai motivator belajar
siswa di samping peranan guru yang lain yang juga sangat besar
sekali pengaruhnya terhadap kualitas belajar mengajar di kelas
dibandingkan dengan unsur lain yang juga berpengaruh.

2. Motivasi Belajar
Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar, karena hasil

belajar akan tercapai secara optimal dan maksimal jika ada motivasi. Jadi

motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar peserta didik.

1% rwanto dkk.Psikologi UmumJakarta: PT Prenhallindo, 2002, hal. 217

11



Richard A Fear mengemukakan, “motivasi yang dimiliki seseorang akan
menentukan keberhasilan suatu pekerjaan, sekalipun aktivitas tersebut
ditunjukan oleh pembawaan, bakat, dan keteramptfan.”

a. Fungsi Motivasi

Motivasi memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai
berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat terhadap tujuan yang
hendak dicapa?

Di dalam belajar, motivasi merupakan syarat mutlak yang
harus dimiliki, karena tanpa motivasi tak mungkin seorang siswa
dapat mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Hal ini seperti yang
dikatakan M. Ngalim Purwanto. Motivasi merupakan modal utama
yang sangat penting dalam belajar. Tanpa motivasi, proses belajar

akan kurang berhasil, meskipun seorang siswa mempunyai kecakapan

1 Ramayulis,Metodologi Pengajaran Agama Islardakarta: Kalam Mulia, 2001, hal.
85.

2 sardiman AM.,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajadakarta: Rineka Grafindo
Persada, 2005, hal. 85.
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belajar yang tinggi, ia akan kurang berhasil dalam belajar jika

motivasinya lemaf’

Dalam belajar sangat diperlukan sebuah motivasi. Hasil belajar
akan menjadi optimal jika ada motivasi yang tinggi. Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan
dalam belajar. Motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar yang akan dilakukan oleh seorang si$wa.

b. Indikator Motivasi

Adapun indikator siswa yang bermotivasi, antara fain:

1) Tekun menghadapi tugas.

2) Ulet menghadapi tugas.

3) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.

4) Ingin mendalami bahan/bidang pengetahuan yang diberikan.

5) selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin

6) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah.

7) Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan
tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang
begitu saja, sehingga kurang kreatif).

8) Dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya.

9) Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang.

10)Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

3 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan.. hal. 60-61.

* sardiman AM.nteraksi dan Motivasi Belajar..hal. 84-85

5 Utami MunandarMengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak sekolgbakarta:
Gramedia, 1992 ), hal. 34-35.
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Selain itu motivasi juga sebagai pendorong usaha dalam
pencapaian prestasi. Motivasi siswa dalam belajar dapat dilihat dari
karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut minat, ketajaman
perhatian, konsentrasi dan ketekunan. Dari pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa siswa yang temotivasi dapat dilihat dari ketekunan,

perhatian, konsentrasi dan minat terhadap memecahkan per$oalan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti

untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisa data yang ada di

tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan-

pengetahuan, hal ini dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran atau

untuk menguji suatu kebenaran yang telah'ada.

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mencoba
memberikan interpretasi terhadap temuan-temuan lapangan yang bersifat
kuantitatif. Dengan adanya suatu agenda pendidikan yaitu pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang wajib ditempuh oleh siswa sehingga akan
lebih termotivasi dalam belajar agama. Dimana penulis melakukan desain
penelitian ini dengan menggunakan data-data, angka-angka, pengolahan

data statistik dalam menjelaskan data dan angka yang diperoleh.

hal. 13.

'8 Elida PrayitnoMotivasi dalam Belajar(Jakarta: Depdikbud, 1989), hal. 10.
7 Ahmad Tanzeh,Pengantar Metode PenelitianYogyakarta: Penerbit Teras, 2009,

14



2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologis. Dengan pendekatan psikologi pendidikan
diharapkan dapat menemukan dan mengungkap motivasi belajar Sejarah
Kebudayaan Islam siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Bumirejo Magelang.

Pada dasarnya psikologi pendidikan berbicara masalah tingkah
laku dan pengalaman seseorang yang berkaitan dalam proses pendidikan
sehingga diharapkan mampu diterapkan dalam proses mengajar yang
membawa kepada perubahan tingkah f&kBsikologi pendidikan juga
membantu pendidik dan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
belajar dan mengajar.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian utama pada penelitian ini adalah siswa dan guru
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang. Dengan
studi dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam serta data nilai-nilai siswa sebagai bahan
observasi.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Angket

'8 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan., hal. 2.
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Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari resporidiénla dua
macam angket sebagaimana disebutkan oleh Na&Utizam
bukunya Metode Research; Penelitian limiah, yaitu angket terbuka
dan angket tertutup.

1) Angket Terbuka

Adalah angket yang memberikan kesempatan penuh
memberi jawaban menurut apa yang dirasa perlu oleh
responden.

2) Angket Tertutup

Angket tertutup adalah berupa daftar pertanyaan atau
pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan,
dalam jenis angket ini responden hanya perlu mengecek
jawaban yang paling sesuai dengan apa yang dialami oleh
responden.

Adapun.  metode angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup dimana responden hanya
perlu mengecek jawaban yang paling sesuai dengan apa yang
dialami oleh responden. Metode ini digunakan untuk mencari

data tentang bagaimana motivasi siswa dalam belajar Sejarah

19 |bid., hal. 128.

20 5 NasutionMetode Research; Penelitian limiaBakarta: Bumi Aksara, 2000, hal.
129.
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Kebudayaan Islam. Adapun metode terbuka pada penelitian
ini tidak digunakan.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data

dengan menggunakan indra manusia, terutama indra penglihatan
dan indra pendengaran. Observasi dapat diartikan sebagai
pencatatan dan pengamatan secara sistematis terhadap gejala-
gejala yang diamaft: Ada dua macam observasi, yaitu:

1) observasi partisipampérticipant observation)
obervasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang
dilakukan oleh observer dengan ikut ambil bagian dalam
kehidupan orang-orang yang akan diobservasi sehingga
observer berlaku sungguh-sungguh seperti orang atau
anggota kelompok yang akan diobservasi.

2)  observasi non partisipatifgn participant observation)
observasi non partisipan adalah kebalikan dari observasi
partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan oleh obsever
tanpa melibatkan diri secara langsung kedalam kegiatan
orang atau kelompok yang akan diobservasi sehingga

observer hanya menjadi pengarffat.

21 sutrisno HadiMetodologi Research,llY ogyakarta: Andi Offset, 1990, hal. 206
22 Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian PendidikarBandung: Pustaka
Setia, 1998, hal. 32
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Adapun metode yang penulis gunakan adalah metode

observasi non partisipan yang digunakan untuk mengamati

tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam serta pengamatan untuk meneliti

keadaan lingkungan sekitar madrasah, kedisiplinan,

interaksi edukatif dan hal-hal lain yang diperlukan untuk
melengkapi data.
c. Metode Wawancardrterview)

Menurut  Suharsimi  Arikunto, metode wawancara
(interview) adalah metode dialog yang dilakukan dengan cara
wawancara untuk memperoleh data atau informasi yang
diperlukan dari nara sumber. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan interview bebas terpimpin yaitu dengan membawa
guide interview sebagai pedoman dan wawancara dibiarkan
mengalir sehingga wawancara tidak terkesan kaku.

Adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai oleh penulis
guna mendapatkan informasi-informasi yang diperlukan adalah:
Kepala Madrasah, Guru, Pegawai, dan siswa-siswi Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai

latar belakang pendirian madrasah, sikap dan proses belajar

2 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikanJakarta; Bumi Aksar, 1998,
hal. 132.
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mengajar, hasil ujian dan prsetasi belajar serta hal-hal lain yang
belum terungkap oleh instrument penelitian yang lain.
d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sebuah metode mencari data
dari sumber tertulis, baik berupa catatan, gambar, dokumen atau
arsip yang mengandung petunjuk terteitu.

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data
tentang sejarah pendirian Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Bumirejo dan perkembangannya, daftar nilai siswa, prestasi
belajar, jumlah siswa, jumlah guru dan pegawai, sarana dan
prasarana madrasah serta hal-hal lain yang berkaitan dengan
keperluan penelitian.

5. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Langkah berikutnya setelah data terkumpul adalah mengadakan
analisis terhadap data yang diperoleh. Tujuan menganalisis data
adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk penyajian yang
lebih - mudah untuk dibaca dan dipahami.

Pada analisis ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif
dalam analisis data yang telah diperoleh. Hal ini dilakukan karena

dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan data

24 |bid., hal. 206.
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dari responden adalah teknik populasi. Termasuk dalam ststistik
deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui table, grafik,
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi.

Dengan berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto,
bahwa jika data telah terkumpul maka data harus dipisahkan menurut
klasifikasinya yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Selanjutnya
terhadap data kualitatif dipisahkan menurut kategori-kategori yang
telah ditentukan sehingga memperoleh kesimpulan. Dalam mengolah
data kuantitatif penulis menggunakan teknik analisa sederhana dengan

rumug® sebagai berikut:

f keterangan
p =— X100% p = angka persentase
N f = frekuensi yang muncul
N =number of cases
100% = bilangan konstan

Di samping analisis data di atas, untuk penarikan kesimpulan
data observasi motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa dan
data angket motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa

dilakukan analisis data deskriptif. Klasifikasi hasil observasi motivasi

25 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2010, Hal. 207-208
%6 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikadakarta: Rajawali Press 2009, hal. 43
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belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa dan data angket motivasi

belajar sejarah Kebudayaan Islam siswa sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 1.
Klasifikasi Hasil Persentase Skor Motivasi Belajar Siswa
Persentase skor yang diperoleh Kategori
66,68%< p< 100% Tinggi
33,34%< p< 66,67% Sedang
0%< p<33,33% Rendah

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan memahami isi yang terkandung dalam skripsi ini,
perlu penulis untuk mensistematiskan pembahasan sehingga antara satu bab
dengan bab yang lainya. Skripsi ini terdiri dari empat bab, yaitu bab pertama
pendahuluan, bab kedua gambaran umum Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Bumirejo Magelang, bab ketiga penyajian dan pembahasan
hasil penelitian, dan yang terakhir bab keempat adalah penutup.

Adapun sistematika dari pembahasan sebelum memasuki bab pertama
didahului dengan hal-hal yang bersifat formal, yaitu: halaman judul, surat
pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman moto,
halaman persembahan, halaman pengesahan, halaman abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran-lampiran.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang, pada
bagian ini akan dibahas mengenai gambaran substansi dari permasalahan

penelitian yang berkaitan dengan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam
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siswa. Rumusan masalah, berdasarkan dari uraian pada latar belakang
masalah kemudian dibuat rumusan masalah sebagai acuan dalam menentukan
metode penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian, disini akan dijelaskan
tentang tujuan dan kegunaan penelitian berdasarkan permasalahan yang ada
diantaranya kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini baik yang bersifat
teoritik, akademik, maupun praktis. Kajian pustaka, untuk menunjukan bahwa
penelitian ini belum dikaji atau berbeda dengan penelitian sebelumnya dan
untuk menentukan landasan teori dalam penelitian ini. Metode penelitian,
menjelaskan cara yang digunakan dalam penelitian, pendekatan penelitian,
subjek penelitian, metode pengumpulan data serta analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini. Landasan teori, pada bagian ini akan
dijelaskan mengenai landasan teori yang penulis pakai dalam penelitian ini.
Sistematika pembahasan, yaitu menjelaskan secara sistematis uraian secara
logis tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan dalam penelitian.

Bab kedua membahas mengenai gambaran umum Madrasah
Tsanawiyah Muhammdiyah Bumirejo Magelang yang meliputi letak
geografis, sejarah berdiri dan perkembanganya, struktur organisasi madrasah,
keadaan guru dan pegawai madrasah, keadaan siswa, sarana dan prasarana
serta fasilitas lain yang dimiliki. Hal ini penting karena setiap kesuksesan
sebuah madrasah tidak akan terlepas dari peranan setiap komponen yang ada
dalam madrasah tersebut, baik yang berupa sumber daya manusia maupun

sumber daya alam atau fasilitas yang dimiliki.
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Bab ketiga berisi tentang motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam
siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang
serta upaya-upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirejo Magelang.

Bab keempat merupakan kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran,
dan penutup.

Adapun pada bagian akhir dari skripsi berisi tentang daftar pustaka
dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian serta data-data
dokumentasi penelitian.

Demikian gambaran sekilas tentang sistematika penulisan penelitian
dalam rangka penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan bimbingan dan kemudahan kepada penulis agar apa yang
nantinya penulis dapatkan dalam penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi
ilmu yang dapat diamalkan, sehingga menjadi ladang amal jariyah yang tiada

terputus.

23



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Dari penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan
bahwa:

1. Motivasi belgar Sgarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirgo Magelang pada umumnya lebih
termotivasi dari dalam atau lebih bersifat intrinsik. Hal ini terlihat dari
jawaban siswa yang 100 % menjawab bahwa alasan siswa belgar
Sgjarah Kebudayaan Islam adalah karena ingin tahu tentang sejarah.
Alternatif jawaban lain yang mengindikasikan faktor ekstrinsk tidak
ada satupun siswa yang memilihnya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivas intrisik siswa dalam belgjar
Sejarah Kebudayaan Idam siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Bumirejo Magelang adalah:

a. Rasa ingin tahu dari dalam diri yang tinggi terhadap Sejarah
Kebudayaan Islam.

b. Materi pelgjaran sgjarah Kebudayaan Islam yang menarik.

c. Sikap siswa ketika belgar Sgarah Kebudayaan Islam yang serius
mengikuti pelajaran.

3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan motivasi

belgjar Segjarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII Madrasah



Tsanawiyah Muhammadiyah Bumirgo Magelang antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua/wali murid.

b. Menjalin komunikasi yang baik dengan siswa.

c. Berusaha memberikan pembelajaran yang ideal.

d. Menggunakan metode dan strategi yang tepat dalam pembelgjaran.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis ambil, saran-saran

yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk siswa, hendaknya siswa belajar dengan giat dan rajin. Belgar
hendaklah dengan tujuan untuk bekal hidup kelak, yang mau tidak mau
akan lebih banyak menjumpai tantangan. Pelihara dan tingkatkanlah
motivasi belgar yang ada sehingga segala sesuatu akan lebih mudah
dan bersemangat dalam belgjar. Jangan ragu berkomunikasi dengan
guru atau orang tuajikamenjumpal kesulitan dalam belgjar.

Untuk guru mata pelajaran Sgarah Kebudayaan Islam, metode dan
strategi belgjar yang baik selama ini disenangi siswa hendaknya
dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Motivasi siswa dalam belgar
Sejarah Kebudayaan Idam hendaknya terus ditingkatkan dan
dipertahankan. Penggunaan sarana dan prasarana lebih diintensifkan

lagi dengan melihat kondisi dan situas dalam proses belgjar mengajar.

85



Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
yang telah memberikan petunjuk-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan.

Penulis berharap skrips ini dapat memberikan manfaat bagi penulis
pada khususnya dan bagi guru dan sSiswa Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Bumirejo Magelang serta pembaca budiman lainnya.

Penulis menyadari skripsi ini masih sangat sederhana dan jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang
membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya, semua urusan penulis kembalikan kepada Allah Yang

Maha Kuasa atas segala sesuatu. Amin.
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